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Pendahuluan

Menstrual hygiene adalah cara perempuan menjaga kebersihan dan kesehatan ketika
menstruasi. Pada saat menstruasi perempuan seharusnya memakai pembalut bersih dan
dapat diganti berulang kali saat menstruasi berlangsung dan mempunyai akses untuk
membuang pembalut, bisa mengakses toilet, sabun, dan air agar dapat membersihkan tubuh
dengan keadaan yang baik dan aman (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Dampak
yang ditimbulkan jika tidak menjaga menstrual hygiene adalah dapat menimbulkan penyakit
seperti penyakit infeksi saluran kemih, infeksi saluran reproduksi, dan iritasi pada kulit yang
disebabkan karena tidak mengganti pembalut dengan secara rutin dan tidak membersihkan
area kemaluan dari darah pada saat menstruasi dengan benar (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

Menurut WHO (2021) peristiwa terjadinya penyakit reproduksi dikarenakan vulva
hygiene buruk adalah 35% pada wanita (Hanifah, 2022). Di Indonesia, prevalensi penyakit
saluran reproduksi akibat pengetahuan yang rendah mengenai vulva hygiene masih cukup
tinggi. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan vulva hygiene yang rendah. Remaja putri
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menganggap kebersihan area genetalia itu sesuatu yang tabu. Pengetahuan remaja putri
mengenai vulva hygiene berdampak pada sikap dan perilaku hidup bersih dan sehat (Juwitasari
et al., 2020).

Menurut data Kementerian Kesehatan RI tahun 2017, ada 5,2 juta remaja putri
mengalami keluhan pasca menstruasi karena tidak menjaga kebersihan saat menstruasi.
Hasilnya adalah pruritus vulva, yang menyebabkan rasa gatal pada genetalia wanita.(Pandelaki
et al., 2020).

Jumlah kasus pruritus pada tahun 2017 di wilayah Jawa Tengah seperti kandidiasis
dan radang serviks pada remaja putri meningkat sebesar 79,4% dan sebanyak 82%
penyebabnya adalah jamur Candida albican yang bereproduksi secara cepat di tempat
lembab, misalnya saat menstruasi. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kurangnya
pemahaman remaja putri mengenai vulva hygiene (Kusumastuti et al., 2021).

Menurut Dinas Kesehatan Kota Semarang pada tahun 2018 sebanyak 425 kasus
bakteri vaginitis dan kandidiasis dan juga 4 kasus trikomoniasis. (Nisa et al., 2020). Dan dari
data Dinas Kesehatan Kota Semarang tahun 2019-2021 terdapat beberapa kasus IMS pada
remaja yaitu pada tahun 2019 sebanyak 45 kasus , pada tahun 2020 sebanyak 25 kasus dan
pada tahun 2021 sebanyak 19 kasus (Semarang, 2021).

Berdasarkan penelitian Humairoh pada tahun 2018 di Panti Asuhan Kecamatan
Tembalang Kota Semarang, didapatkan hasil yaitu remaja putri yang bertempat di panti
asuhan mempunyai praktik vulva hygiene salah, sehingga menimbulkan keluhan seperti
keputihan. Dari 116 responden diketahui sebesar 28% mempunyai perilaku vulva hygiene
buruk. Diantaranya, 69,8% responden tidak rutin mencukur bulu kemaluan, 66,4% responden
menggunakan sabun badan sebagai pengganti cairan antiseptik untuk membersihkan area
genetalia, dan 37,1% responden tidak mengeringkan genetalia setelah BAB ataupun BAK
(Humairoh et al., 2018). Pendidikan kesehatan mengenai menstruasi dibutuhkan supaya remaja
putri mempunyai pengetahuan yang baik tentang menstruasi sehingga menimbulkan sikap
positif dan memiliki perilaku sehat terhadap menstrual hygiene (Ngestiningrum Ayesha H., 2017).
Pendidikan kesehatan ialah salah satu media atau sarana yang bisa dijadikan sebagai
penyampaian informasi kesehatan yang dapat diberikan pada remaja sehingga dengan
meningkatnya pengetahuan diharapkan membuat perilaku remaja terhadap kesehatan
menjadi lebih baik (Jubaedah et al., 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan Yuni Astuti dan Tuti Anggarawati tahun 2020 memiliki
hasil adanya perbedaan terhadap pengetahuan dan perilaku pada remaja putri sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang menstrual hygiene (Astuti & Anggarawati,
2020). Hasil penelitian dari Ngestiningrum, Nuryani, dan Setiyani pada tahun 2017 metode
index card match dari hasih penelitian lebih efektif dalam meningkatkan perilaku (psikomotor)
remaja terhadap menstrual hygiene dari pada metode ceramah. (Ngestiningrum Ayesha H.,
2017).

Pada penelitian ini media yang digunakan adalah index card match yaitu media
pembelajaran dalam bentuk kartu yang pemakaiannya masih dalam bentuk tradisional dan
peneliti memilih media ini karena lebih mudah digunakan oleh anak-anak dipanti asuhan dari
pada menggunakan media digital karena anak- anak di panti asuhan memiliki akses yang
kurang untuk smartphone, laptop ataupun laptop maka dari itu sulit untuk mengakses media
pembelajaran jika berbasis digital.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan peneliti kepada 10 remaja
putri di Panti Asuhan At Tagwa Meteseh Kota Semarang. Didapatkan hasil studi melalui
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wawancara bahwa dari 10 remaja putri terdapat 8 orang tidak pernah mengganti pembalut
saat disekolah, 7 orang memiliki keluhan gatal-gatal di area genetalia saat menstruasi dan 8
orang tidak mengetahui dampak buruk dari tidak menjaga kebersihan saat menstruasi. Karena
kurangnya pengetahuan tentang menstrual hygiene menyebabkan remaja putri berperilaku
kurang baik saat menstruasi seperti lebih dari 6 jam dalam mengganti pembalut yang
menyebabkan timbul gatal-gatal di area genetalia saat menstruasi yang menyebabkan rasa
kurang nyaman. Maka dari itu peneliti beranggapan bahwa remaja putri di Panti Asuhan At
Tagwa Meteseh Kota Semarang perlu mendapatkan edukasi tentang menstrual hygiene.

Metode

Pada penelirian ini  menggunakan desain penelitian pre-experimental yang
dikembangkan dengan one-group pre-test post-test design, jenis penelitian ini menjelaskan
hubungan sebab akibat dengan sekelompok orang yang terlebih dahulu diamati, kemudian
diintervensi, dan dilanjutkan dengan pengamatan lebih lanjut (Notoatmodjo, 2018). Penelitian
ini dilaksanakan pada 14 Maret 2023 di Panti Asuhan At-Tagwa Meteseh Kota Semarang
dengan populasi remaja putri sebanyak 33 responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling sebanyak 33 responden. Semua sampel diberikan intervensi
menggunakan media index card match dengan cara memainkan index card match sebanyak
dua kali permainan dan jarak antara intervensi ke posttest yaitu 3 jam. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Uji normalitas yang dibaca adalah tabel shapiro-wilk dan pada
penelitian ini data yang diperoleh berdistribusi tidak normal sehingga menggunakan uji
Wilcoxon.

Hasil dan Pembahasan
Adapun hasil penelitian disajikan dibawabh ini

1. Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri Sebelum Diberikan Media Index Card Match

Kategori Jumlah Persentase

Baik 17 51.5
Cukup 14 42.4

Pengetahuan Sebelum Kurang 2 6.1
Total 33 100
Baik 33 100

Cukup 0 0

Pengetahuan Sesudah Kurang 0 0
Total 33 100
Mendukung 20 60.6
Sikap Sebelum Tidak Mendukung 13 394
Total 33 100
Mendukung 25 75.8
Sikap Sesudah Tidak Mendukung 8 24.2
Total 33 100
Baik 23 69.7
Perilaku Sebelum Kurang Baik 10 30.3
Total 33 100
Baik 27 81.8
Perilaku Sesudah Kurang Baik 6 18.2
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Total 33 100

Berdasarkan tabel 1. Tingkat pengetahuan pada responden sebelum diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan media index card match tentang menstrual hygiene
didapatkan hasil 17 responden (51.5%) dengan kategori baik, hamun masih ada 2 responden
(6.1%) dengan kategori kurang. Tingkat pengetahuan pada responden sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan media index card match tentang menstrual hygiene
didapatkan hasil 33 responden (100%) dengan kategori baik artinya ada peningkatan nilai
pengetahuan tentang menstrual hygiene sesudah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media index card match.

Sikap responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media index
card match tentang menstrual hygiene didapatkan hasil 20 responden (60.6%) dengan
kategori mendukung dan 13 responden (39.4%) dengan kategori tidak mendukung. Sikap
responden sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media index card match
tentang menstrual hygiene didapatkan hasil 25 responden (75.8%) dengan Kkategori
mendukung dan 8 responden (24.2%) dengan kategori tidak mendukung artinya terjadi
peningkatan sikap tentang menstrual hygiene sesudah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media index card match.

Perilaku responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media
index card match tentang menstrual hygiene didapatkan hasil 23 responden (69.7%) dengan
kategori baik dan 10 responden (30.3%) dengan kategori kurang baik. Perilaku responden
sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media index card match tentang
menstrual hygiene didapatkan hasil 27 responden (81.8%) dengan kategori baik dan 6
responden (18.2%) dengan kategori kurang baik artinya terjadi peningkatan perilaku tentang
menstrual hygiene sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media index card
match.

2. Analisa Bivariat

Dalam penelitian ini terdapat 33 responden sehingga uji normalitas menggunakan Uji
Shapiro Wilk. Hasil dari uji normalitas data yang diperoleh menggunakan uji Shapiro Wilk
diketahui bahwa pretest pengetahuan berdistribusi tidak normal 0.000 (<0.05), posttest
pengetahuan berdistribusi tidak normal 0.000 (<0.05), pretest sikap berdistribusi tidak normal
0.001 (<0.05), posttest sikap berdistribusi tidak normal 0.000 (<0.05), pretest perilaku
berdistribusi tidak normal 0.030 (<0.05), dan posttest perilaku berdistribusi tidak normal 0.000
(<0.05) sehingga pada penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui

perbandingan data pretest dan posttest.

Tabel 2. Efektivitas Media Edukasi Index Card Match Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang
Menstrual Hygiene.

Perubahan Tingkat n Mean Rank Z-Score P-Value
Pengetahuan

Positive rank 33 17.00 -5.045 0.000
Negative rank 0 .00

Ties 0

Berdasarkan tabel 2. efektivitas pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
pada remaja putri yang di peroleh melalui uji Wilcoxon, menunjukkan terdapat 33 responden
seluruhnya mengalami peningkatan pengetahuan dari nilai pengetahuan sebelum ke
pengetahuan sesudah dengan rata-rata peningkatan sebesar 17.00 dan tidak ada yang
mengalami penurunan maupun menetap. Nilai Z-score sebesar -5.045 memiliki arti bahwa
pendidikan kesehatan menggunakan media index card match dapat meningkatkan
pengetahuan sebesar 5 kali lipat.
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Terdapat efektivitas peningkatan pengetahuan remaja putri sesudah adanya
pendidikan kesehatan menggunakan media index card match dengan nilai p-value sebesar
0.000 (<0.05) maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
terhadap tingkat pengetahuan remaja putri tentang menstrual hygiene menggunakan media

edukasi index card match.
Tabel 3. Efektivitas Media Edukasi Index Card Match Terhadap Sikap Remaja Putri Tentang Menstrual Hygiene

Perubahan n Mean Rank Z-Score P-Value
Sikap

Positive rank 33 17.00 -5.032 0.000
Negative rank 0 .00

Ties 0

Berdasarkan tabel 3. efektivitas pendidikan kesehatan terhadap peningkatan sikap
pada remaja putri yang di peroleh melalui uji Wilcoxon, menunjukkan terdapat 33 responden
seluruhnya mengalami peningkatan sikap dari nilai sikap sebelum ke sikap sesudah dengan
rata-rata peningkatan sebesar 17.00 dan tidak ada yang mengalami penurunan maupun
menetap. Nilai Z-score sebesar -5.032 memiliki arti bahwa pendidikan kesehatan
menggunakan media index card match dapat meningkatkan pengetahuan sebesar 5 kali lipat.

Terdapat efektivitas peningkatan sikap remaja putri sesudah adanya pendidikan
kesehatan menggunakan media index card match dengan nilai p-value sebesar 0.000 (<0.05)
maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan terhadap sikap

remaja putri tentang menstrual hygiene menggunakan media edukasi index card match.
Tabel 4. Efektivitas Media Edukasi Index Card Match Terhadap Perilaku Remaja Putri Tentang Menstrual

Hygiene
Perubahan n Mean Rank Z-Score P-Value
Perilaku
Positive rank 33 17.00 -5.037 0.000
Negative rank 0 .00
Ties 0

Berdasarkan tabel 4. efektivitas pendidikan kesehatan terhadap peningkatan perilaku
pada remaja putri yang di peroleh melalui uji Wilcoxon, menunjukkan terdapat 33 responden
seluruhnya mengalami peningkatan perilaku dari nilai perilaku sebelum ke perilaku sesudah
dengan rata-rata peningkatan sebesar 17.00 dan tidak ada yang mengalami penurunan
maupun menetap. Nilai Z-score sebesar -5.037 memiliki arti bahwa pendidikan kesehatan
menggunakan media index card match dapat meningkatkan pengetahuan sebesar 5 kali lipat.

Terdapat efektivitas peningkatan perilaku remaja putri sesudah adanya pendidikan
kesehatan menggunakan media index card match dengan nilai p-value sebesar 0.000 (<0.05)
maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan terhadap perilaku
remaja putri tentang menstrual hygiene menggunakan media edukasi index card match.
Berdasarkan hasil dari analisis menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan
menggunakan media edukasi index card match terhadap tingkat pengetahuan remaja putri
tentang menstrual hygiene. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat peningkatan
pengetahuan dan didukung dengan nilai p-value = 0.000 (<0.05) sehingga disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna pendidikan kesehatan menggunakan media index card match
sebelum dan sesudah terhadap tingkat pengetahuan remaja putri tentang menstrual hygiene.

Penelitian ini sejalan oleh penelitian yang dilakukan (Susanti & Kartiyani, 2016) diperoleh
hasil bahwa media index card match terbukti dapat memberikan peningkatan terhadap
pengetahuan kader posyandu tentang deteksi dini tanda bahaya pada kehamilan dengan nilai
p-value 0.000 (<0.05). Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Ngestiningrum Ayesha H., 2017)
tentang efektivitas metode index card match dan ceramah dalam meningkatkan pengetahuan,
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sikap, dan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja di peroleh bahwa metode
index card match efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang personal hygiene
saat menstruasi dengan nilai sig 0.000 (<0.05). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
(Nurharjanti, 2019) diperoleh bahwa pendidikan kesehatan dengan metode index card match
terbukti memiliki pengaruh pada peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang resiko tinggi
kehamilan dengan p-value 0.000 (<0.05).

Media index card match adalah sebuah metode untuk belajar yang penggunannya
dengan kartu, dimana kartu tersebut berisikan soal dan juga jawabannya dan cara bermain
kartu tersebut dengan cara peserta berpasangan (Sitompul, 2017). Pada penelitian sebelumnya
tentang efektivitas media index card match dalam meningkatkan pengetahuan personal
hygiene saat menstruasi pada remaja dan pada penelitian ini menggunakan media index card
match sebagai media pemberian informasi dimana media index card match adalah media
cetak yang termasuk dalam kategori media visual dengan melibatkan indra pengelihatan.
Dengan adanya hasil peningkatan pengetahuan pada remaja memiliki arti adanya
pemahaman mengenai informasi yang disampaikan melalui pendidikan kesehatan
menggunakan media index card match tentang menstrual hygiene. Pengetahuan seseorang
akan meningkat apabila sering mendapatkan informasi sehingga pengetahuannya bertambah
dan juga dapat mempengaruhi perilaku orang tersebut (Kusuma, 2019).

Berdasarkan hasil dari analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan sikap
menggunakan media edukasi index card match terhadap sikap remaja putri tentang menstrual
hygiene. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat peningkatan sikap dan didukung
dengan nilai p-value = 0.000 (<0.05) sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna pendidikan kesehatan menggunakan media index card match sebelum dan
sesudah terhadap sikap remaja putri tentang menstrual hygiene.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ngestiningrum Ayesha H.,
2017) tentang efektivitas metode index card match dan ceramah dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja di peroleh
bahwa metode index card match efektif dalam meningkatkan sikap remaja tentang personal
hygiene saat menstruasi dengan nilai p-value 0.000 (<0.05). Media index card match adalah
media pembelajaran dengan konsep bermain, selain menghibur pembelajaran dengan media
index card match juga dapat mendidik dan melatih. Penelitian sejenis yang menggunakan
konsep bermain dilakukan oleh (Camilla et al., 2018) yang menggunakan kartu kwartet sebagai
media dalam pendidikan kesehatan pada responden dan diperoleh hasil p-value = 0.001
(<0.05) dapat disimpulkan adanya peningkatan sikap menstrual hygiene pada responden.

Berdasarkan hasil dari analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan perilku
menggunakan media edukasi index card match terhadap perilaku remaja putri tentang
menstrual hygiene. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat peningkatan perilaku dan
didukung dengan nilai p-value sebesar 0.000 (<0.05) sehingga disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan bermakna pendidikan kesehatan menggunakan media index card match sebelum
dan sesudah terhadap perilaku remaja putri tentang menstrual hygiene.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ngestiningrum Ayesha H.,
2017) tentang efektivitas metode index card match dan ceramah dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja di peroleh
bahwa metode index card match efektif dalam meningkatkan perilaku remaja tentang personal
hygiene saat menstruasi dengan nilai sig 0.000 (<0.05). Penelitian selanjutnya yang dilakukan
oleh (Rojabtiyah et al., 2019) diperoleh hasil bahwa metode index card match lebih efektif dari

Copyright © 2023, MICAJO | https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/micajo/index | 128



https://ejournal.poltekkes-smg.ac.id/ojs/index.php/micajo/index

Midwifery Care Journal Vol.4, No.4, October, 2023

pada metode visual auditory kinesthetic dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
cuci tangan pada disabitilas intelektual ringan. Menurut L.Green pengetahuan dan sikap
merupakan faktor kecenderungan untuk mengembangkan perilaku. Teori perubahan perilaku
mengatakan bahwa faktor yang memperngaruhi perubahan perilaku ialah faktor pengetahuan
dan sikap (Notoatmodjo, 2014).

Keuntungan dari metode index card match yaitu peserta bermain kartu, menerima
kartu pertanyaan atau jawaban, mempelajari topik atau konsep lain secara berpasangan
melalui presentasi, ada proses diskusi dan presentasi sehingga lebih memantapkan konsep
atau topik yang dipelajari, meningkatkan kerjasama diantara responden dan membuat
pembelajaran terasa menarik, responden tidak bosan karena belajar dengan bermain yang
membantu responden untuk memahami materi dengan mudah (Sitompul, 2017). Hal ini dapat
mengarah pada pengetahuan dan sikap terintegrasi yang lebih baik, yang juga meningkatkan
perilaku.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Panti Asuhan At Taqgwa dapat
diperoleh kesimpulan yaitu adanya peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja
putri sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media index card match
tentang menstrual hygiene
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